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Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk menganalisis pengaruh pelatihan terhadap 
prestasi kerja pegawai pada Kantor Distrik Navigasi Kelas I Makassar, 2) Untuk 
menganalisis pengaruh motivasi kerja terhadap prestasi kerja pegawai pada 
Kantor Distrik Navigasi Kelas I Makassar, 3) Untuk menganalisis pengaruh 
pelatihan dan motivasi kerja secara simultan terhadap prestasi kerja pegawai pada 
Kantor Distrik Navigasi Kelas I Makassar. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian non-eksperimen eksploratif yang bersifat komparatif 
dan dikaitkan dengan penelitian korelasional,. pengambilan sampel dalam 
penelitian ini adalah seluruh pegawai pada Kantor Distrik Navigasi Kelas I 
Makassar sebanyak 70 orang, Metode penarikan sampel dengan menggunakan 
rumus slovin. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pelatihan dan Motivasi Kerja secara simultan 
berpengaruh terhadap prestasi Kerja Pegawai Pada Kantor Distrik Navigasi Kelas 
I Makassar. Hal ini dapat dikatakan bahwa Pelatihan dan Motivasi Kerja yang baik 
dapat meningkatkan Prestasi Kerja Pegawai pada Kantor Distrik Navigasi Kelas I 
Makassar, Secara parsial, Pelatihan dan Motivasi Kerja berpengaruh positif 
terhadap Prestasi Kerja Pegawai pada Kantor Distrik Navigasi Kelas I Makassar, 
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Berdasarkan nilai koefisien regresi (β) antara variabel Pelatihan dan Motivasi 
Kerja, maka variabel yang mempunyai pengaruh dominan terhadap Prestasi Kerja 
Pegawai pada Kantor Distrik Navigasi Kelas I Makassar adalah variabel Motivasi 
Kerja dimana nilai koefisien regresinya (β) sebesar 0,542 dan signifikansi sebesar 
0,001. Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel Motivasi Kerja merupakan 
variabel yang mempunyai pengaruh paling dominan terhadap Prestasi Kerja 
Pegawai pada Kantor Distrik Navigasi Kelas I Makassar. 
 





The purpose of this research are: 1) To analyze the effect of training on employee 
performance at Makassar First Class Navigation Office Office 2) To analyze the 
effect of work motivation on employee performance at Makassar First Class 
Navigation Office Office 3) To analyze the effect of training and motivation work 
simultaneously on employee performance at Makassar First Class Navigation 
Office Office. 
The research method used in this research is the research approach used is 
quantitative research. The type of research used is a non-experimental explorative 
experiments that are comparative and related to correlational research. sampling 
in this research is all employees at Makassar First Class Navigation District Office 
of 70 people, Method of sampling by using slovin formula. 
 
The results showed that Training and Job Motivation simultaneously affect the 
performance of Employees Working at the Office of the First Class Navigation 
District Makassar. It can be said that good Training and Work Motivation can 
improve Employee Work Achievement at Makassar First Class Navigation Office 
Office. Partially, Training and Work Motivation positively affect Employee Work 
Performance at Makassar First Class Navigation District Office Based on the value 
of regression coefficient ( β) between the variables Training and Work Motivation, 
then the variables that have a dominant influence on Employee Performance at 
the Office of Navigation District Class I Makassar is a variable Work Motivation 
where the value of regression coefficient (β) of 0.542 and significance of 0.001. It 
can be concluded that Job Motivation variable is the variable that has the most 
dominant influence on Employee Work Achievement at the First Class Navigation 
District Office Makassar. 
 













A. Latar Belakang 
Kualitas Sumber Daya Manusia Yang Dimiliki Oleh Organisasi Akan 
Mampu Mendorong Perkembangan Sebuah Organisasi Menjadi Maju Atau 
Mengalami Kemunduran. Dalam Situasi Yang Penuh Kompetisi Saat Sekarang Ini, 
Sebuah Organisasi Ataupun Perusahaan Berupaya Untuk Dapat Bertahan Dan 
Berkembang, Yakni Dengan Cara Memanfaatkan Sumber Daya Manusia Yang 
Dimiliki Secara Optimal, Karena Sumber Daya Manusia Merupakan Salah Satu 
Penggerak Organisasi Yang Amat Penting, Untuk Itu Produktivitas Dari Sumber 
Daya Manusia Peningkatannya Haruslah Mendapatkan Perhatian Yang Memadai. 
Secara Umum Sebuah Organisasi Yang Bergerak Khususnya Dalam 
Pelayanan Publik, Menuntut Adanya Pemberian Pelayanan Masyarakat Yang 
Lebih Profesional, Renponsif Dan Transparan, Sedangkan Hal Ini Sangat 
Bergantung Kepada Kemampuan Sumber Daya Manusia Yang Dimiliki. Menyadari 
Fenomena Tersebut, Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia Merupakan 
Kebutuhan Yang Tidak Bisa Ditawar-Tawar Lagi. Peningkatan Sumber Daya 
Manusia Dapat Dilakukan Melalui Berbagai Macam Cara Misalnya Melakukan 
Pengiriman Pegawai Untuk Mengikuti Pendidikan Dan Latihan, Memberikan 
Kursus-Kursus Teknis Dan Fungsional, Serta Melakukan Pemindahan Dan 
Promosi Pegawai Untuk Memacu Peningkatan Sumber Daya Manusia. 
Kantor Distrik Navigasi Kelas I Makassar senantiasa berusaha untuk selalu 
menekankan kepada seluruh sumber daya manusianya untuk dapat mencapai 
prestasi kerja yang baik, namun dalam upaya pencapaian prestasi kerja tersebut 
tidaklah semudah yang dibayangkan dimana proses dan kendala dalam 
pencapaian tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya pelatihan dan 
motivasi kerja pegawai. Dalam aktivitas kerja pada Kantor Distrik Navigasi Kelas I 
Makassar sering kali pekerjaan itu menumpuk pada satu atau beberapa orang 
sedangkan yang lain terkadang tidak melakukan aktivitas kerja apapun. Hal ini bisa 
disebabkan beberapa hal antara lain kurangnya kompetensi serta kurangnya 
motivasi pegawai untuk bekerja. Kurangnya kompetensi diakibatkan karena 
pengetahuan akan tugas yang akan dikerjakan kurang sehingga perlu dilakukan 
pelatihan-pelatihan kepada pegawai, sedang rendahnya motivasi pegawai 
dikarenakan ketika pegawai menunjukkan prestasi kerja yang baik, pimpinan 
ataupun rekan kerja tidak memberikan apresiasi akan prestasinya tersebut. 
Dengan demikian, pelatihan dan motivasi kerja seharusnya dapat ditingkatkan 
agar prestasi kerja pegawai di Kantor Distrik Navigasi Kelas I Makassar dapat 
semakin meningkat. 
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa adanya pengaruh antara 
pelatihan dan motivasi kerja. Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh 
Heriawati (2009) bahwa ada pengaruh yang signifikan antara Pelatihan kerja 
terhadap prestasi kerja karyawan pada PT. Mandom Indonesia Tbk Wilayah 
Medan. Kemudian Savitri (2015) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa 
Pelatihan dapat meningkatkan kecakapan dalam berkomunikasi, kualitas hasil 
pekerjaan yang lebih baik, tanggung jawab dalam melaksanakan tugas serta 
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memiliki kejujuran dapat dipercaya, tingkat kehadiran karyawan yang selalu tepat 
waktu dalam bekerja, kerjasama tim yang kompak, loyal kepada perusahaan dan 
tingkah laku karyawan bersikap sopan serta mampu dijadikan panutan sebagai 
karyawan teladan dalam meningkatkan prestasi kerja karyawan.  
Silalahi, et al (2014) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa semakin tinggi 
tingkat motivasi yang diberikan akan dapat menimbulkan prestasi kerja yang tinggi 
pada kinerja yang dihasilkan pegawai, demikian pula sebaliknya apabila motivasi 
tidak diperhatikan maka akan dapat menghasilkan tingkat prestasi kerja pegawai 
yang rendah. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sudita (2012) menyimpulkan bahwa ada 
pengaruh yang positif dan signifikan antara kondisi ekstrinsik dan intrinsik 
pekerjaan secara bersama-sama terhadap prestasi kerja karyawan. 
Dari pemaparan pada latar belakang tersebut di atas, maka judul penelitian 
yang peneliti angkat yaitu “Pengaruh Pelatihan Dan Motivasi Kerja Terhadap 
Prestasi Kerja Pegawai Pada Kantor Distrik Navigasi Kelas I Makassar”.   
”. 
B. Rumusan Masalah 
1. Apakah pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja 
pegawai pada Kantor Distrik Navigasi Kelas I Makassar? 
2. Apakah motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi 
kerja pegawai pada Kantor Distrik Navigasi Kelas I Makassar? 
3. Apakah pelatihan dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap prestasi kerja pegawai pada Kantor Distrik Navigasi Kelas 
I Makassar? 
 










A. Tinjauan Pustaka 
Pengertian Pelatihan 
Pelatihan menurut Mangkuprawira (2002:135) adalah sebuah prosesmengajarkan 
pengetahuan dan keahlian tertentu serta sikap agar karyawansemakin terampil 
dan mampu melaksanakan tanggung jawab dengan semakinbaik, sesuai dengan 
standar. Idealnya, pelatihan harus dirancang untuk mewujudkan tujuan – 
tujuanorganisasi, yang pada waktu bersamaan juga mewujudkan tujuan - tujuan 
parapekerja secara perorangan. Pelatihan sering dianggap sebagai aktivitas 
yangpaling umum dan para pimpinan mendukung adanya pelatihan karena 
melaluipelatihan, para pekerja akan menjadi lebih trampil dan karenanya akan 
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lebihproduktif sekalipun manfaat - manfaat tersebut harus diperhitungkan 
denganwaktu yang tersita ketika pekerja sedang dilatih. 
Menurut Gary Dessler (2006:280) bahwa “Pelatihan merupakan prosesmengajar 
ketrampilan yang dibutuhkan karyawan untuk 
melakukanpekerjaannya”.Selanjutnya pengertian pelatihan secara sederhana 
didefinisikan olehChrisogonus D. Pramudyo (2007:16) sebagai “Proses 
pembelajaran yangdirancang untuk mengubah kinerja orang dalam melakukan 
pekerjaannya”.Pelatihan merupakan salah satu usaha dalam meningkatkan mutu 
sumberdaya manusia dalam organisasi karyawan, baik yang baru ataupun yang 
sudahbekerja perlu mengikuti pelatihan karena adanya tuntutan pekerjaan yang 
dapatberubah akibat perubahan lingkungan kerja, strategi, dan lain sebagainya. 
Pengertian pelatihan menurut Andrew F.Sikula dalam Mangkunegara, 
(2007)mendefinisikan pelatihan sebagai berikut: “Training is a short term 
educational processutilizing systematic and organized procedure by which non 
managerial personel learntecnical knoeledge ang skill for a definite pyrpose”. 
Pelatihan adalah sesuatu proses pendidikan jangka pendek dengan 
menggunakanprosedur yang sistematis dan terorganisir, sehingga karyawan 





Tujuan diadakannya pelatihan dan pengembangan yang 
diselenggarakanperusahaan terhadap pegawai dikarenakan perusahaan 
menginginkan adanyaperubahan dalam prestasi kerja pegawai sehingga dapat 
sesuai dengan tujuanperusahaan. Jadi sebelum melakukan pelatihan dan 
pengembangan akandijelaskan terlebih dahulu tujuan perusahaan tersebut. 
Menurut Panggabean (2002:41) tujuan dilakukan program pelatihan 
danpengembangan adalah untuk kepentingan pegawai dan perusahaan. 
Kepentingan pegawai:  
1. Memberikan keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan pegawai.  
2. Meningkatkan moral pegawai. Dengan keterampilan dan keahlian yang 
sesuai dengan pekerjaannya mereka akan antusias untuk menyelesaikan 
pekerjaannya dengan baik.  
3. Memperbaiki kinerja. Program pelatihan dan pengembangan dapat 
meminimalkan ketidakpuasan pegawai dalam melaksanakan pekerjaan.  
4. Membantu pegawai dalam menghadapi perubahan-perubahan, 
baikperubahan struktur organisasi, teknologi maupun sumber dayamanusianya.  
5. Peningkatan karier pegawai. Peluang ini menjadi besar 
karenaketerampilan dan keahlian mendukung untuk bekerja lebih baik.  
6. Meningkatkan jumlah balas jasa yang dapat diterima pegawai.  
Kepentingan perusahaan:  
1. Memenuhi kebutuhan-kebutuhan perencanaan sumber daya manusia.  
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2. Penghematan. Dengan pelatihan dan pengembangan diharapkan 
pegawaidapat bekerja lebih efektif dan efisien.  
 
Metode Pelatihan  
  
 Sesuai dengan masalah penelitian, maka pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah penelitian kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian non-eksperimen eksploratif yang bersifat komparatif dan dikaitkan 
dengan penelitian korelasional. Dengan desain ini, peneliti tidak manipulasi 
terhadap subjek penelitian tetapi peneliti membuktikan komparasi antarvarian dan 
korelasi antarvariabel dengan variabel lain. Penelitian ini menempatkan  pelatihan 
dan motivasi sebagai variabel bebas dengan kinerja pegawai sebagai variabel 
terikat.  
 
B. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir dalam penelitian ini di ambil dari fenomena empiris 
berdasarkan terhadap kinerja tenaga Kependidikan AMIK Luwuk Banggai. Dengan 
mengangkat beberapa kemungkinan kinerja melalui variabel kepemimpinan, 
kompetensi, motivasi kerja, untuk meningkatkan kinerja tenaga Kependidikan 
AMIK Luwuk Banggai . 
Kerangka pemikiran merupakan sintesa tentang hubungan antara variable 
yang disusun dari berbagai teori yang telah diuraikan (Sugiyono, 2008:89). 
Dalam penelitian ini, faktor internal sebagai endogenous dan faktor 
eksternal sebagai variabel exogenous yang secara keseluruhan dan simultan 
diprediksi akan berpengaruh positif terhadap kinerja tenaga Kependidikan AMIK 
Luwuk Banggai. Untuk melihat dan menjelaskan hubungan antar variabel tersebut 
di atas dapat dilihat pada gambar kerangka pikir. 
 
C. Penelitian Terdahulu 
a) Sunarti, Rasyid dan Gunawan (2017) denga judul “Pengaruh Kepemimpinan, 
Kompetensi dan Pelatihan Terhadap Kinerja Pegawai Bagian Umum 
Sekretariat Daerah Kabupaten Soppeng”. Dari hasil penelitian menunjukan 
bahwa Kepemimpinan dan Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadapkinerja. 
b) Hasmin, Nazir Harudi dan Gunawan (2016) Pengaruh Motivasi, Disiplin dan 
kompetensi Terhadap Prestasi Kerja Pegawai Bagian Umum Sekretariat 
Daerah Kabupaten Soppeng. Penelitian menyimpulkan Motivasi, Disiplin 
,Kompetensi, Motivasi, disiplin, kompetensi berpengaruh signifikan terhadap 
prestasi kerja pegawai Bagian Umum Sekretariat Daerah Kabupaten Soppeng  
c) Ida Ayu Brahmasari dan Agus Suprayetno (2008) Pengaruh Motivasi Kerja, 
Kepemimpinan dan Budaya Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 
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Serta Dampaknya pada Kinerja Perusahaan (Studi Kausu pada PT. Pei Hai 
International Wiratama Indonesia). Dari penelitian ini disimpulkan 
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan Structural Equation 
Modeling (SEM) melalui program AMOS versi 4.0 Motivasi, Kepemimpinan, 
Budaya organisasi , Motivasi, Budaya organisasi dan Kepuasan kerja 
karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. 
d) Suardi, Haedar, Hasmin. (2016) Pengaruh Kepemimpinan, Budaya Dan 
Lingkungan Sekolah Terhadap Kinerja Guru Dalam Pembelajaran  Pada  Sdit 
Al-Fityan School Kabupaten Gowa. Berdasarkan hasil analisis secara parsial 
diperoleh kesimpulan bahwa kepemimpinan, Budaya , Lingkungan Sekolah 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. 
 
D. Hipotesis 
Dari kerangka pikir yang akan dikembangkan nantinya pada bab 
pembahasan maka diduga: 
1. Variabel kepemimpinan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja tenaga Kependidikan AMIK Luwuk Banggai. 
2. Variabel kompetensi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan kinerja 
tenaga Kependidikan AMIK Luwuk Banggai.  
3. Variabel motivasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja tenaga Kependidikan AMIK Luwuk Banggai 
4. Variabel kepemimpinan, kompetensi, motivasi, secara simultan berpengaruh 





A. Desain dan Pendekatan 
     Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif karena 
pada penelitian ini peneliti menganilisis dan mengklasifikasikan dengan 
menggunakan angket dan mengungkapkan suatu fenomena dengan 
menggunakan dasar perhitungan. Seperti yang diungkapkan oleh Sugiyono (2009) 
penelitian kuantitatif adalah penelitian yang dimaksud memperoleh data yang 
berbentuk angka atau data kuantitatif yang diangkakan. 
Penelitian ini mengukur tentang kinerja tenaga Kependidikan AMIK Luwuk 
Banggai dengan menggunakan variabel kepemimpinan (X1), kompetensi (X2), 
dan motivasi (X3).  
 
B. Lokasi Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dilaksanakan pada AMIK Luwuk Banggai, salah 
satu perguruan tinggi yang ada di Kabupaten Banggai Provinsi Sulawesi Tengah. 







2.4. Kerangka Pikir 
 Berikut ini gambaran hubungan antar variabel yang diteliti yaitu pengaruh 
pelatihan dan motivasi kerja terhadap prestasi kerja pegawai pada pegawai Kantor 
Distrik Navigasi Kelas I Makassar, baik secara parsial maupun secara simultan. 
a. Hubungan Pelatihan Dengan Prestasi Kerja  
  Dalam sebuah organisasi mengharapkan sumber daya manusia atau 
karyawannya dapat bekerja lebih efektif dan efisien dan mempunyai produktivitas 
yang tinggi, sehingga organisasi dapat mencapai tujuan dan meningkatkan nilai 
organisasi secara optimal, hal ini akan terlaksana jika karyawan memiliki prestasi 
kerja yang tinggi. Salah satunya cara untuk meningkatkan sumber daya manusia 
adalah melalui program pelatihan. Dalam pelaksanaan program pelatihan yang 
terarah dan sistematis dapat diperoleh karyawan yang memiliki kemampuan tinggi, 
baik dalam hal keterampilan, pengetahuan dan sikap untuk memenuhi tuntutan 
baru dalam penyelesaian tugas yang dibebankan kepada mereka. sehingga para 
karyawan dapat membantu organisasi untuk mencapai tujuan organisasi serta 
mampu meningkatkan daya saing perusahaan. Selain itu program pelatihan ini 
memerlukan suatu perencanaan yang matang dan sistematis dalam 
pelaksanaannya sehingga dapat memberikan kontribusi yang positif bagi 
organisasi dan karyawannya. 
  Dengan diperbanyaknya kegiatan pelatihan akan mampu meningkatkan 
ketrampilan karyawan, yang akhirnya akan berpengaruh terhadap hasil kerja dan 
prestasi kerja karyawan. Dalam hal ini, prestasi kerja memiliki arti hasil kerja yang 
dicapai seseorang baik yang mencakup kualitas maupun kuantitas untuk 
mendorong tercapainya tujuan yang diinginkan. Riva’I dalam Manajemen Sumber 
Daya Manusia untuk Perusahaan menyebutkan bahwa “pelatihan sangat penting 
bagi karyawan baru maupun karyawan yang sudah lama. Pelatihan, secara 
singkat didefinisikan sebagai suatu kegiatan untuk meningkatkan prestasi kerja 
saat ini dan prestasi kerja di masa mendatang.” Oleh karena itu banyak 
perusahaan selalu berusaha untuk meningkatkan prestasi kerja karyawan dengan 
memberi kesempatan untuk mengikuti pelatihan yang diselenggarakan oleh 
perusahaan. 
b. Hubungan Motivasi Dengan Prestasi Kerja 
Motivasi kerja adalah kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang 
tinggi kearah tujuan organisasi, yang dikondisikan oleh kemampuan upaya itu 
untuk memenuhi suatu kebutuhan individual. Karyawan yang mempunyai motivasi 
kerja akan berdampak pada kinerja karyawan tersebut, sehingga tujuan dari 
perusahan dapat terpenuhui. 
Tinggi rendahnya prestasi pegawai berkaitan erat dengan 
sistempemberian penghargaan yang diterapkan oleh lembaga/ organisasi tempat 
mereka bekerja. Pemberian penghargaan yang tidak tepat dapat berpengaruh 
terhadap peningkatan kinerja seseorang.Tercapainya tujuan instansi atau 
organisasi tidak hanya tergantung peralatan modern, sarana dan prasarana yang 
lengkap, tetapi justru lebihtergantung pada manusia yang melaksanakan 
pekerjaan tersebut. Oleh karena itu karyawan yang berkulitas adalah karyawan 
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yang melaksanakan pekerjaanyadan mampu memberikan hasil kerja yang baik 
atau mempunyai kinerja tinggiyang dibutuhkan oleh instansi atau organisasi untuk 
mencapai tujuan. 
Pada dasarnya karyawan yang memiliki kemampuan dalam bekerja 
disuatu bidang tertentu dapat dijadikan tombak untuk memudahkan 
dalampencapaian tujuan organisasi. Jika tujuan organisasi tercapai karena 
adanya kemampuan karyawan tersebut, maka dia merupakan karyawan 
yangberprestasi.  
Seperti yang penulis ketahui bahwa dalam setiap perusahaan tidak hanya 
memberikan gaji pokok tetapi juga memberikan jaminan kesejahteraanbagi 
karyawannya yang sering disebut tunjangan kesejahteraan. Jika tunjangan 
kesejahteraan yang diberikan karyawan dirasa dapat bermanfaat,maka hal itu 
akan membuat mereka lebih termotivasi untuk bekerja lebihmaksimal dan optimal 
yang mana tidak menutup kemungkinan bagi merekauntuk menjadi karyawan 
yang berprestasi. Dengan adanya karyawan yang memiliki kinerja yang baiak, 
maka akan memudahkan tercapainya tujuan organisasi. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Aini, Nur (2014) Hubungan Motivasi 
Kerja Dengan Kinerja Karyawan Pada PT. Pertamina Retail Di Bright Surabaya. 
Hasil dari penelitian ini diperoleh bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 
variabel motivasi kerja dengan variabel kinerja karyawan, yang dapat diperjelas 
dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0.504, dengan signifikansi sebesar 0,000 
Dimana dalam korelasi penelitian ini positif. Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu 
terdapat hubungan yang positif antara motivasi kerja dengan kinerja 

















2.5. Hipotesis Penelitian 
4. Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja pegawai 

























5. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja 
pegawaipada pegawai Kantor Distrik Navigasi Kelas I Makassar 
6. Pelatihan dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap prestasi kerja pegawai pada pada pegawai Kantor Distrik 




Pembahasan pada penelitian terkait pengaruh Pelatihan dan Motivasi kerja 
secara parsial berpengaruh terhadap prestasi kerja Pegawai pada Kantor Distrik 
Navigasi Kelas I Makassar merujuk pada hasil penelitian dan pembuktian hipotesis 
dan justifikasi teori yang mendasarinya. Pembahasan mengenai fakta lapangan 
yang dibuktikan melalui analisis kuantitatif dan bentuk bentuk konkrit dari variabel-
variabel bebas yang diteliti terdiri dari Pelatihan dan Motivasi Kerja dan variabel 
terikat Prestasi Kerja. 
Berdasarkan pada tabel 4.1 diatas bahwa karakteristik jenis kelamin 
responden yang paling banyak adalah jenis kelamin perempuan sebanyak 51 
responden atau 72,8 % dan karakteristik jenis kelamin responden yang sedikit 
adalah jenis kelamin adalah laki-laki sebanyak 19 responden atau 27,2 %, hal ini 
menandakan bahwa pegawai pada Kantor Distrik Navigasi Kelas I Makassar 
didominasi oleh pegawai yang berjenis kelamin perempuan.  
 
5.1 Pengaruh Pelatihan terhadap prestasi kerja pegawai kantor Distrik 
Navigasi Kelas I Makassar 
  Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini, Pelatihan 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi kerja pegawai kantor 
Distrik Navigasi Kelas I Makassar. Artinya bahwa, peningkatan Pelatihan pegawai 
akan diikuti dengan peningkatan prestasi kerja, begitupun sebaliknya penurunan 
Pelatihan pegawai akan diikuti dengan menurunnya prestasi kerja pegawai kantor 
Distrik Navigasi Kelas I Makassar. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
pelatihan mempengaruhi prestasi kerja secara positif atau searah dan signifikan. 
 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Pojoh, et al (2014) dalam 
penelitiannya menyimpulkan bahwa pelatihan (diklat) berpengaruh positif dan 
signifikan baik secara simultan maupun parsial terhadap prestasi kerja, sehingga 
hipotesis yang diajukan dapat diterima. Pojoh et al mengemukakan bahwa dalam 
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upaya meningkatkan prestasi kerja karyawan sebaiknya memperhatikan faktor–
faktor yang mempengaruhi prestasi kerja karyawan itu sendiri seperti tingkat 
pelatihan, sehingga diharapkan dapat meningkatkan kinerja dari para karyawan 
 Pelatihan adalah suatu proses yang meliputi serangkaian tindak (upaya) 
yang dilaksanakan dengan sengaja dalam bentuk pemberian bantuan kepada 
tenaga kerja yang dilakukan oleh tenaga profesional kepelatihan dalam satuan 
waktu yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kerja peserta dalam 
bidang pekerjaan tertentu guna meningkatkan efektivitas dan produktivitas dalam 
suatu organisasi (Hamalik, 2007). Dengan demikian, pelatihan merupakan cara 
yang efektif untuk menghadapi beberapa tantangan yang sedang dihadapi oleh 
organisasi besar. Beberapa tantangan-tantangan yang sering ditemui yakni terkait 
dengan perubahan-perubahan sosioteknis dan perputaran atau rotasi dari tenaga 
kerja. Kemampuan untuk mengatasi tantangan tersebut menjadi faktor penentu 
bagi keberhasilan 
 
5.2 Pengaruh Pelatihan dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai 
terhadap prestasi kerja pegawai kantor Distrik Navigasi Kelas I Makassar 
  Hasil penelitian telah membuktikan bahwa Pelatihan dan Motivasi Kerja 
berpengaruh terhadap prestasi kerja pegawai kantor Distrik Navigasi Kelas I 
Makassar. Hal ini dikarenakan, nilai F-hitung > F-tabel atau 32,499 > 3,10 yang 
berarti bahwa, variabel bebas akan berpengaruh secara simultan terhadap 
variabel dependen. Signifikansi tinggi karena 0,000 lebih kecil dari tingkat alpha 
sebesar 0,05. Hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa secara simultan variabel 
pelatihan (X1), motivasi kerja (X2), berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
prestasi kerja pegawai (Y). Besarnya koefisien determinasi (R2) adalah 0,625. 
Angka koefisien determinasi (R2) menyatakan bahwa variabel pelatihan (X1) dan  
motivasi kerja (X2), dapat menjelaskan atau memberikan kontribusi atas variasi 
perubahan Prestasi kerja (Y) sebesar 0,625 atau 62,5 persen. Sedangkan sisanya 
sebesar 37,5 persen dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak dilibatkan 
dalam penelitian ini 
    Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini, bahwa kedua 
variabel bebas yang diteliti dalam penelitian ini yaitu Pelatihan dan Motivasi Kerja 
secara simultan merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi kerja 
pegawai kantor Distrik Navigasi Kelas I Makassar. Artinya bahwa, peningkatan 
Pelatihan dan Motivasi Kerja pegawai secara simultan (bersama-sama) akan 
diikuti dengan peningkatan prestasi kerja, begitupun sebaliknya penurunan 
Pelatihan, dan Motivasi Kerja pegawai secara simultan (bersama-sama) akan 
diikuti dengan menurunnya prestasi kerja pegawai kantor Distrik Navigasi Kelas I 
Makassar. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Pelatihan, dan Motivasi 




 Lebih lanjut, menurut Siagian (2003) bahwa bagi organisasi, hasil penilaian 
prestasi kerja para pegawai sangat penting arti dan peranannya dalam 
pengambilan keputusan tentang berbagai hal, seperti identifikasi kebutuhan 
program pelatihan, rekrutmen, seleksi, promosi, sistem imbalan dan berbagai 
aspek lain dari keseluruhan proses manajemen sumber daya manusia secara 
efektif yakni prestasi kerja pegawai kantor Distrik Navigasi Kelas I Makassar, yang 
pada prinsipnya tugas dan tanggung jawabnya, tenteram, tertib, dan teratur 
sehingga, penyelenggaraan roda organisasi dapat berjalan dengan lancar dan 
masyarakat dapat melakukan kegiatannya dengan aman. Dalam mendukung 
aktivitas tersebut maka dibutuhkan prestasi kerja yang lebih baik dengan 
meningkatkan pelatihan, motivasi 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian ini maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pelatihan dan Motivasi Kerja secara simultan berpengaruh terhadap prestasi 
Kerja Pegawai Pada Kantor Distrik Navigasi Kelas I Makassar. Hal ini dapat 
dikatakan bahwa Pelatihan dan Motivasi Kerja yang baik dapat meningkatkan 
Prestasi Kerja Pegawai pada Kantor Distrik Navigasi Kelas I Makassar. 
2. Secara parsial, Pelatihan dan Motivasi Kerja secara simultan berpengaruh 
positif terhadap Prestasi Kerja Pegawai pada Kantor Distrik Navigasi Kelas I 
Makassar. 
3. Berdasarkan nilai koefisien regresi (β) antara variabel Pelatihan dan 
Motivasi Kerja, maka variabel yang mempunyai pengaruh dominan terhadap 
Prestasi Kerja Pegawai pada Kantor Distrik Navigasi Kelas I Makassar adalah 
variabel Motivasi Kerja dimana nilai koefisien regresinya (β) sebesar 0,542 dan 
signifikansi sebesar 0,001. Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel Motivasi Kerja 
merupakan variabel yang mempunyai pengaruh paling dominan terhadap Prestasi 
Kerja Pegawai pada Kantor Distrik Navigasi Kelas I Makassar.  
 
Saran 
1. Dalam mencapai tujuan organisasi yang baik diperlukan orang yang 
memiliki kemampuan yang tepat, termasuk Pelatihan dan Motivasi Kerja 
pegawai untuk mencapai Prestasi Kerja Pegawai pada Kantor Distrik Navigasi 
Kelas I Makassar guna mewujudkan tujuan organisasi. 
2. Informasi tentang pelatihan merupakan bahan penting dalam bentuk sekecil 
apapun untuk kepentingan pengambilan keputusan. Informasi ini dapat berasal 
dari siapapun termasuk pegawai, sehingga penting mendorong pegawai untuk 
selalu menyampaikan tanpa rasa beban tertentu dari informasi tersebut. 
Informasi selanjutnya diklasifikasikan menurut kepentingan dengan 
pertimbangan dimensi waktu, sehingga dengan kondisi ini efektifitas organisasi 
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